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ABSTRAK 

Hipertiroid sering dikaitkan dengan perempuan, tidak terkecuali pada para perawat. 

Berbagai dampak negatif yang timbul pada perawat dengan hipertiroid akan mengganggu 

aktivitasnya dalam memberikan asuhan keperawatan. Tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian hipertiroid pada perawat 

perempuan di RS Sint Carolus Jakarta. Penelitian menggunakan metode kuantitatif 

dengan desain deskriptif korelatif dan pendekatan cross-sectional. Sampel berjumlah 100 

perawat perempuan dengan menggunakan purposive sampling. Alat ukur dalam penelitian 

ini menggunakan kuesioner, DASS-42 untuk mengukur tingkat stres dan Wayne’s Index 

untuk mengukur kejadian hipertiroid. Hasil penelitian menunjukkan sebanyak 17 perawat 

perempuan (17%) mengalami hipertiroid, 6 perawat (6%) termasuk equivocal dan 77 

perawat (77%) termasuk eutiroid. Uji statistik menggunakan Kendall’s Tau C 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara penggunaan kontrasepsi 

hormonal (p-value=0,027), penggunaan garam beriodium (p-value=0,012) dan tingkat 

stres (p-value=0,013) dengan kejadian hipertiroid pada perawat perempuan di RS Sint 

Carolus Jakarta. Faktor lainnya yaitu usia (p-value=0,172) dan merokok (p-value=0,053) 

menunjukkan hal yang sebaliknya bahwa tidak ada hubungan yang bermakna. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut diharapkan masyarakat, khususnya perawat 

perempuan dapat menjauhi faktor-faktor resiko tersebut sebagai upaya pencegahan 

timbulnya hipertiroid. Cara pencegahan tersebut meliputi penggunaan kontrasepsi non 

hormonal, penggunaan garam beriodium dengan yang memenuhi standar dan mengelola 

stres dengan baik. 

 

Kata kunci : Hipertiroid, faktor-faktor resiko hipertiroid, perawat perempuan.  

Daftar pustaka : 21 buku, 21 jurnal, 11 sumber elektronik (2008-2019). 
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ABSTRACT 

Hyperthyroid is often associated with women, including nurses. There are various 

negative impacts that can arise on nurses with hyperthyroid, which will interfere with their 

activities to provide nursing care. The purpose of this study was to determine the factors 

that related to the incidence of hyperthyroid in female nurses at Sint Carolus Hospital 

Jakarta. This study used a descriptive collaborative design with a cross sectional approach. 

The sampel required was 100 female nurses and selected using purposive sampling 

technique. The measuring instrument utilized in this study were the DASS-42, as a tool 

for measuring stress levels and the Wayne's Index for measuring the incidence of 

hyperthyroid. The results showed that 17 female nurses (17%) had hyperthyroid, 6 nurses 

(6%) were equivocals and 77 nurses (77%) were euthyroid. Kendall's Tau C statistical test 

declared that there was a significant relationship between the use of hormonal 

contraception (p-value = 0.027), iodized salt intake (p-value = 0.012) and stress levels (p-

value = 0.013) to the incidence of hyperthyroid in female nurse at Sint Carolus Hospital, 

Jakarta. However, there was no significant relationship between age (p-value = 0.172) and 

smoking (p-value = 0.053) to the incidence of hyperthyroid in female nurse at Sint Carolus 

Hospital, Jakarta. It is suggested that high risk people, especially female nurses to avoid 

these risk factors as an effort to prevent hyperthyroid. These preventive are to use non-

hormonal contraceptives, adequate intake of standardized iodized salt and managing 

stress. 
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